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ABSTRAK 

 

AHMAD NUR SALIM, Peran Guru Bimbingan Dan 

Konseling Dalam Menanggulangi Ketakutan Terhadap Ujian 

Nasional (Studi Pada Siswa Kelas 12 Ips Di Madrasah Aliyah 

Darul Falah Pringsurat Temanggung Jawa Tengah) Program 

Studi Bimbingan Konseling Islam Fakultas Dakwah dan 

Komunikasi Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga 

Yogyakarta, 2019 

 

Penelitian ini dilatar belakangi oleh maraknya 

ketakutan siswa dalam menghadapi ujian nasional, khususnya 

di Madrasah Aliyah Darul Falah Pringsurat, oleh sebab itu 

perlu keterlibatan peran guru binbingan dan konseling dalam 

menyikapi fenomena ini. Penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui dan mendeskripsikan peran guru bimbingan dan 

konseling dalam menanggulangi ketakutan siswa terhadap 

ujian nasional. Subyek dalam penelitian ini adalah guru BK, 

kepala sekolah, dan empat peserta didik. Obyek dalam 

penelitian ini adalah peran guru bimbingan dan konseling 

dalam menanggulangi ketakutan siswa terhadap ujian 

nasional. Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif 

yang bersifat deskriptif dan menggunakan metode wawancara 

sebagai metode utama dalam mengumpulkan data. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa Peran guru 

bimbingan dan konseling dalam membantu siswa 

meminimalisir ketakutan terhadap ujian nasional yaitu peran 

guru BK sebagai pembimbing, guru BK sebagai Fasilitator, 

guru BK sebagai mediator dan  guru BK sebagai motivator. 

 

 

Kata Kunci: bimbingan dan konseling, peran guru, ujian 

nasional 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A.  Penegasan Judul 

Sebagai langkah awal untuk memahami judul skripsi 

ini, dan untuk menghindari kesalahpahaman, maka penulis 

merasa perlu untuk menjelaskan beberapa kata yang menjadi 

judul skripsi ini. Adapun judul skripsi yang dimaksud adalah 

Peran Guru Bimbingan Konseling Dalam Menanggulangi 

Ketakutan Terhadap Ujian Nasional (Studi Pada Siswa Kelas 

12 IPS Di Madrasah Aliyah Darul Falah Pringsurat 

Temanggung Jawa Tengah). Adapun uraian pengertian 

beberapa istilah yang terdapat dalam judul proposal ini yaitu, 

sebagai berikut : 

1. Peran guru bimbingan dan konseling 

Peran menurut Hamalik adalah pola tingkah laku 

tertentu yangmerupakan ciri-ciri khas semua petugas dari 

pekerjaan atau jabatan tertentu.1 Sedangkan menurut 

Soekanto peran (role) merupakan proses dinamis 

kedudukan (status). Apabila seseorang melaksanakan hak 

dan kewajibannya sesuai dengan kedudukannya, maka 

seseorang itu menjalankan suatu peran. Perbedaan antara 

                                                           
1Oemar Hamalik,Psikologi Belajar dan Mengajar, (Bandung: 

Sinar Baru Algesindo, 2007), hlm. 33 
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kedudukan dengan peran adalah untuk kepentingan ilmu 

pengetahuan. Keduanya tidak dapat dipisah-pisahkan 

karena yang satu tergantung pada yang lain dan 

sebaliknya.2 

Peran dalam penelitian ini adalah guru bimbingan 

dan konseling yang melakukan tugasnya dengan benar 

sesuai dengan profesinya, yakni guru bimbingan dan 

konseling dalam menanggulangi ketakutan terhadap ujian 

nasional siswa kelas 12 IPS. 

Guru dalam bahasa jawa adalah penunjuk bagi 

seseorang yang harus digugu lan ditiru oleh semua murid 

dan bahkan masyarakatnya. Harus digugu artinya segala 

sesuatu yang disampaikan olehnya senantiasa dipercaya 

dan diyakini sebagai kebenaran oleh semua murid. 

Seorang guru ditiru artinya seorang guru harus menjadi 

suri tauladan (panutan) bagi semua muridnya.3 

Secara harfiah, bimbingan adalah menunjukan, 

memberi jalan atau menuntun orang lain kearah yang 

bermanfaat bagi hidupnya masa kini dan masa 

mendatang. Istilah bimbingan merupakan terjemahan dari 

                                                           
2 Soerjono Soekanto, Sosiologi Suatu Pengantar, (Jakarta: 

Edisi Baru Rajawali Pers, 2009), hlm. 212-213 
3 Roqib, Moh dan Nurfuadi. Kepribadian Guru. Purwokerto: 

STAIN Press. 2011, hal: 20. 
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2 Soerjono Soekanto, Sosiologi Suatu Pengantar, (Jakarta: 

Edisi Baru Rajawali Pers, 2009), hlm. 212-213 
3 Roqib, Moh dan Nurfuadi. Kepribadian Guru. Purwokerto: 

STAIN Press. 2011, hal: 20. 

kata bahasa inggris “guidance” yang berasal dari kata 

kerja yang berarti menunjukan.4 

Sedangkan konseling adalah pemberian bantuan, 

yang biasanya dikenal dengan istilah penyuluhan, yang 

secara awam dimaknakan sebagai pemberian penerangan, 

informasi, atau nasihat kepada pihak lain.5 

Jadi Guru bimbingan dan konseling adalah personil 

sekolah yang diberi tugas penuh dalam bidang bimbingan 

dan konseling.6 Adapun maksud guru bimbingan dan 

konseling yang peneliti maksudkan dalam penelitian ini 

adalah guru yang memberikan bimbingan dan konseling 

kepada siswa di Madrasah Aliyah Darul Falah, dalam hal 

mengatasi ketakutan siswa menghadapi ujian nasional 

sehingga masalah tersebut dapat diselesaikan dengan 

baik. 

2. Menanggulangi Ketakutan Terhadap Ujian Nasional 

Menurut Slameto ketakutan adalah state anxiety 

yaitu suatu keadaan/kondisi emosional sementara pada 

diri seseorang yang ditandai dengan perasaan tegang dan 

kekhawatiran yang dihayati secara sadar serta bersifat 

                                                           
4 Salim Bahresy, Terjemahan Singkat Tafsir Ibnu Katsir, 

(Surabaya: PT Bina Ilmu, 2004) hlm. 58-59. 
5 Latipun,Psikologi Konseling edisi ketiga,(Malang: UMM 

Press, 2010), hal,2  
6 Prayitno, ProfesionalisasI Konseling dan Pendidikan 

Konselor, (Jakarta: Depdikbut, 1997), h. 7. 
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subjektif. Bisanya berhubungan dengan situasi-situasi 

lingkungan yang khusus, misalnya situasi ujian atau tes.7 

Sedangkan menurut James ketakutan bagian dari 

kecemasan. “Kecemasan” adalah ketakutan yang tidak 

nyata dan merupakan suatu perasaan terancam sebagai 

tanggapan terhadap sesuatu yang sebenarnya tidak 

mengancam. Sedangkan ”ketakutan” menurut batasannya 

adalah sesuatu yang memang nyata itu memang 

menakutkan.8 

Sedangkan ujian nasional menurut H. A. RTilaar, 

ujian nasional adalah upaya pemerintah untuk 

mengevaluasi tingkatpendidikan secara nasional dengan 

menetapkan standarisasi nasional pendidikan, hasil dari 

ujian nasional yang diselenggarakan oleh negara adalah 

upaya pemetaanmasalah pendidikan nasional.9 Adapun 

yang dimaksud penulis adalah upanya guru bimbingan 

dan konseling dalam membantu siswa menghadapi ujian 

nasional. 

 

 
                                                           

7 Slameto, Belajar dan Faktor-faktor yang 
Mempengaruhinya. (Jakarta: PT.Rineka Cipta.2003) hlm. 185 

8 James. F. C ; Joan. R. A. Psikologi Tentang 
Penyesuaian dan Hubungan Kemanusian Edisi Ketiga. Alih 
Bahasa: Prof. Dr. Ny.R.S. Satmoko. (Semarang: IKIP Semarang 
Press. 1990), hal. 208. 

9 H.A.R Tilaar, Standarisasi Pendidikan Nasional 
(Suatu Tinjauan Kritis), (Jakarta: Rineka Cipta, 2006), hal. 109-110 
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7 Slameto, Belajar dan Faktor-faktor yang 
Mempengaruhinya. (Jakarta: PT.Rineka Cipta.2003) hlm. 185 

8 James. F. C ; Joan. R. A. Psikologi Tentang 
Penyesuaian dan Hubungan Kemanusian Edisi Ketiga. Alih 
Bahasa: Prof. Dr. Ny.R.S. Satmoko. (Semarang: IKIP Semarang 
Press. 1990), hal. 208. 

9 H.A.R Tilaar, Standarisasi Pendidikan Nasional 
(Suatu Tinjauan Kritis), (Jakarta: Rineka Cipta, 2006), hal. 109-110 

3. Madrasah Aliyah Darul Falah Pringsurat Temanggung 

Madrasah Aliyah Darul Falah berdiri pada tahun 

2019 yang bidirikan oleh KH.Chamim Suyuti.Madrasah 

Aliyah (yang selanjutnya akan ditulis MA) Darul Falah 

berada di kota Temanggung, tepatnya di dusun Bodean 

desa Rejosari kecamatan Pringsurat kabupaten 

Temanggung. MA Darul Falah merupakan salah satu 

instansi yang dikelola oleh yayasan Darul Falah. MA 

Darul Falah mempunyai tiga jurusan pembelajaran yakni 

IPA, IPS dan Agama. 

Berdasarkan penegasan istilah-istilah tersebut, 

maka yang dimaksud secara keseluruhan skripsi yang 

berjudul “Peran Guru Bimbingan dan Konseling dalam 

Menanggulangi Ketakutan terhadap Ujian Nasional pada 

Siswa Kelas XII IPS di Madrasah Aliyah Darul Falah 

Pringsurat Temanggung.” adalah Pola tingkah laku 

tertentu yang dilakukan oleh seorang guru bimbingan dan 

konseling untuk memberi jalan atau memberi bantuan 

kepada siswa kelas 12 IPS dalam mengurangi atau 

meminimalisir  rasa takut yang dialami siswa terhadap 

ujian nasional di MA Darul Falah tahun angkatan 

2017/2018. 

B. Latar Belakang Masalah 

Bidang pendidikan merupakan prioritas yang harus 

diutamakan bagi suatu bangsa. Dengan adanya pendidikan 
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akan diperoleh sumber daya manusia berkualitas, yang akan 

memajukan bangsanya. Sumber daya manusia yang 

berkualitas merupakan aset yang bernilai bagi suatu bangsa, 

karena akan menentukan keberhasilan pembangunan. Menurut 

UU Nomor 2 Tahun 1989 pendidikan adalah usaha sadar 

untuk menyiapkan peserta didik melalui kegiatan bimbingan, 

pengajaran, dan atau latihan bagi peranannya dimasa yang 

akan datang.10 Sedangkan menurut UU No. 20 Tahun 2003 

tentang sistem pendidikan nasional, menerangkan bahwa 

pendidikan merupakan usaha sadar dan terencana untuk 

mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran agar 

siswa secara aktif mengembangkan potensi dirinya untuk 

memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, 

kepribadian, kecemasan, akhlak mulia, serta keterampilan 

yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa, dan negara. 

Dengan dibutuhkannya sumber daya manusia yang 

berkualitas, pemerintah berupaya untuk meningkatkan mutu 

pendidikan dengan berbagai hal, yang salah satunya dengan 

mengadakan ujian berskala nasional atau sering disebut ujian 

nasional. Ujian Nasional atau biasa disingkat UN adalah 

sistem evaluasi standarpendidikan dasar dan menengah secara 

nasional dan persamaan mutu tingkatpendidikan antar daerah 

                                                           
10 UU Nomor 2 Tahun 1989 tentang SistemPendidikan 

Nasional (pasal 1 ayat 1) 
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10 UU Nomor 2 Tahun 1989 tentang SistemPendidikan 

Nasional (pasal 1 ayat 1) 

yang dilakukan oleh Pusat Penilaian Pendidikan.11Dunia 

pendidikan dari dulu memang sudah mengenal ujian, demikian 

itu guna untuk mengetahui batas kemampuan siswa dalam 

menghadapi masalah. Ujian nasional juga sebagai tolok ukur 

siswa dalam menguasai mata pelajaran di sekolah. Ujian 

nasional wajib dilaksanakan pada semua satuan pendidikan 

sebagai syarat kelulusan para siswanya. Hal tersebut sesuai 

dengan Peraturan Pemerintah No. 19 Tahun 2005 tentang 

Standar Nasional Pendidikan. Hasil ujian dapat dijadikan bukti 

konkrit tentang kesanggupan belajar berfikir secara logis 

melalui proses yang memenuhi standar kompetensi yang 

ditentukan dan sesuai dengan prosedur akademik.12 

Ujian nasional juga yang berfungsi memutuskan 

seorang siswa lulus atau tidak lulus, memunculkan perasaan 

tertekan, kekhawatiran, dan ketakutan akan kegagalan dalam 

ujian nasional. Penyebab timbulnya kecemasan dalam 

menghadapi ujian nasional karena ujian dipersepsikan sebagai 

suatu yang sulit, menentang dan mengancam, banyak dari 

siswa yang memandang dirinya sendiri sebagai seorang yang 

tidak sanggup atau tidak mampu mengerjakan ujian. Selain itu, 

siswa hanya terfokus dalam bayang-bayang akan kegagalan 

                                                           
11 Wikipedia, “Ujian Nasioanal”. Diakases pada 22 maret 

2018 dari http://widwikipedia.org/wiki/Ujian_Nasional.  
12 Peraturan Pemerintah Republik Indonesia No. 19 Tahun 

2005 tentang Standar Nasional Pendidikan, bab x (Standar Penilaian 
Pendidikan). 
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atau konsekuensi buruk yang tidak diinginkan. Ketakutan yang 

terjadi pada siswa yang akan menghadapi ujian nasional (UN) 

adalah normal, namun sejauh mana siswa tersebut dapat 

mengatasi rasa takutnya tergantung pada kemampuan siswa 

dalam menanggapi ketakutan tersebut. Meski demikian ujian 

nasional dianggap lebih memiliki prestis bagi siswa maupun 

sekolah karena kompetisi terjadi ditingkat nasional, sehingga 

semua hal yang bisa dan dapat meluluskan siswa dengan nilai 

yang tinggi semuanya ditempuh. 

Melihat pentingnya ujian di sekolah sebagai alat untuk 

mengukur keberhasilan siswa dalam menempuh pendidikan, 

hal tersebut menjadi tantangan dan beban tersendiri bagi 

siswa. Dengan begitu pasti bisa menimbulkan dampak yang 

signifikan. Seperti ujian nasional ini, karena yang 

dipertaruhkan adalah kelulusan. Oleh sebab itu sedikit banyak 

akan berdampak pada siswa-siswa yang menghadapinya, 

misalnya takut dan cemas sebelum ujian nasional berlangsung. 

Kecemasan dan ketakutan menghadapi ujian nasional 

dianggap suatu yang wajar dan tidak seluruhnya merugikan, 

sebab dalam situasi ini siswa membutuhkan motivasi belajar, 

akan tetapi pada kenyataannya kecemasan menghadapi ujian 

nasional dapat berakibat buruk terhadap hasil prestasi belajar. 

Bahkan jika ketakutan tersebut terlalu berlebihan akan 

mempengaruhi kehidupan akademik dan sosial siswa. Dalam 

menghadapi ujian nasional pula para siswa mendapatkan 
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sebab dalam situasi ini siswa membutuhkan motivasi belajar, 
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nasional dapat berakibat buruk terhadap hasil prestasi belajar. 

Bahkan jika ketakutan tersebut terlalu berlebihan akan 

mempengaruhi kehidupan akademik dan sosial siswa. Dalam 

menghadapi ujian nasional pula para siswa mendapatkan 

tekanan dari internal maupun ekternal. Tekanan internal 

datang dari diri sendiri seperti rasa malu, dan takut diremehkan 
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nasional. Rasa malu dan takut tersebut menjadi tekanan 

tersendiri bagi mereka. Sedangkan tekanan ekternal datang 

dari orang tua, sekolah maupun lingkungan sekitar yang 

menuntut untuk meraih kelulusan. Semakin dekat ujian 

nasional banyak siswa yang dihinggapi ketakutan yang luar 

biasa. 

Setiap siswa memiliki emosi yang berubah-ubah. Rasa 

cemas dan takut merupakan salah satunya, rasa ini timbul 

akibat perasaan terancam terhadap sesuatu hal yang belum 

jelas. Ketakutan dan kecemasan dapat terjadi pada siapapun, 

kapanpun dan dimanapun tidak terkecuali siswa yang 

menempuh pendidikan Madrasah Aliyah (MA). Penyebab 

terjadinya ketakutan dan kecemasan tergantung situasi dan 

kondisinya. Sebagai contoh di sekolah, misalnya pembelajaran 

yang tidak kondusif, kurang bersahabatnya perlakuan dan 

sikap guru, penerapan disiplin sekolah yang ketat, padatnya 

tugas, sarana prasarana belajar yang terbatas dan tingginya 

target kurikulum. Faktor lain yang dapat menimbulkan 

kecemasan pada diri siswa adalah faktor perasaan khawatir 

berkaitan dengan penyelesaian tugas. Hal ini biasanya terjadi 

saat siswa akan menghadapi evaluasi pembelajaran di sekolah, 

baik saat ulangan harian, ujian tengah semester, ujian akhir 
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semester, dan ujian nasional. Siswa merasa sulit menjawab 

soal, takut salah memilih jawaban, khawatir memperoleh nilai 

yang rendah dan mengharuskan siswa mengikuti remidial.13 

Dalam menempuh ujian nasional agar mendapat nilai 

yang tinggi banyak dari siswa tidak hanya mengandalkan 

pendidikan formal saja, melainkan juga mengandalkan 

pendidikan non formal. Seperti misalnya lebih meningkatkan 

porsi belajarnya dengan ikut bimbingan belajar, les ditempat 

lain, atau dengan mengadakan belajar kelompok, dan 

pendidikan non formal lainnya. 

Yayasan Darul Falah merupakan lembaga yang 

memiliki beberapa instansi diantaranya: Pondok Pesantren, 

RA, MI, MTs, MA Darul Falah, yang berada di kota 

Temanggung, tepatnya di dusun Bodean desa Rejosari 

kecamatan Pringsurat kabupaten Temanggung. Madrasah 

Aliyah Darul Falah merupakan salah satu instansi yang 

dikelola oleh yayasan Darul Falah. Madrasah Aliyah Darul 

Falah mempunyai tiga jurusan pembelajaran yakni IPA, IPS 

dan Agama, yang menyelenggarakan ujian nasional secara 

mandiri.14 

Siswa MA Darul Falah sebagian besar merupakan 

santri yang berada di pondok pesantren Darul Falah. Sehingga 

                                                           
13 Hasil wawancara dengan guru Bimbingan konseling di 

MA Darul Falah Pringsurat pada tanggal 5 Februari 2018 
14 Hasil wawancara dengan kepala sekolah MA Darul 

Falah Pringsurat pada tanggal 5 Februari 2018 
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13 Hasil wawancara dengan guru Bimbingan konseling di 

MA Darul Falah Pringsurat pada tanggal 5 Februari 2018 
14 Hasil wawancara dengan kepala sekolah MA Darul 

Falah Pringsurat pada tanggal 5 Februari 2018 

membuat psikis siswa mengalami tekanan dikarenakan selain 

menghadapi ujian nasional juga harus mengikuti pembelajaran 

wajib di pondok pesantren. Dalam hal ini siswa harus bisa 

membagi waktunya agar tidak ketinggalan materi-materi baik 

di sekolah maupun di pondok pesantren15 

Ujian nasional bagi siswa MA Darul Falah juga 

merupakan satu hal yang menakutkan. Banyak dari siswa yang 

menganggap jika tidak lulus ujian nasional berarti gagal dalam 

mengikuti pembelajaran selama tiga tahun. Apalagi ujian 

nasional yang akan dihadapi di tahun 2018 ini adalah ujian 

nasional berbasis komputer. Di Madrasah Aliyah Darul Falah 

komputer masih menjadi hal yang baru yang masih minim 

pengetahuan dalam penggunaannya, lebih-lebih dalam 

penggunaan untuk ujian nasional berbasis komputer. Hal itu 

membuat siswa semakin merasa takut dan cemas tentang ujian 

nasional berbasis komputer, karena siswa kelas XII angkatan 

2017/2018 kali ini merupakan siswa pertama yang akan 

mengikuti ujian berbasis komputer bagi Madrasah Aliyah 

Darul Falah.16 Hal ini tentu menjadi perhatian khusus bagi 

guru untuk menyiapkan segalanya, dari sinilah upaya guru BK 

mempunyai peran penting dalam membantu menanggulangi 

ketakutan siswa menghadapi ujian nasional. 

                                                           
15Ibid 
16Ibid 
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Berdasarkan latar belakang tersebut peneliti ingin 

memfokuskan penelitian tentang Peran Guru BK Madrasah 

Aliyah Darul Falah dalam membantu siswa menghadapi ujian 

nasional. Penelitian ini dimaksudkan untuk mengetahui 

peranan guru BK dalam menanggulangi ketakutan siswa 

terhadap ujian nasional. 

C. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah ini maka rumusan 

masalah penelitian ini adalah bagaimana peran guru 

bimbingan dan konseling dalam membantu siswa kelas 12 IPS 

menanggulangi ketakutan terhadap ujian nasional ? 

D. Tujuan penelitian 

Setiap kegiatan aktivitas yang disadari memepunyai 

tujuan yang hendak dicapai. Adapun tujuan penelitian ini 

adalah untuk mengetahui peran guru bimbngan dan konseling 

dalam membantu siswa kelas XII IPS menanggulangi 

ketakutan terhadap ujian nasional. 

E. Manfaat Penelitian 

Berdasarkan tujuan penelitian diatas bahwa semua itu 

mempunyai manfaat, maka dari hasil penelitian ini diharapkan 

dapat memberikan kegunaan sebagai berikut: 

1. Manfaat teoritis 

a. Memberikan sumbangan pengetahuan dan wawasan 

dalam khasanah keilmuan pendidikan madrasah. 
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Berdasarkan tujuan penelitian diatas bahwa semua itu 

mempunyai manfaat, maka dari hasil penelitian ini diharapkan 

dapat memberikan kegunaan sebagai berikut: 

1. Manfaat teoritis 

a. Memberikan sumbangan pengetahuan dan wawasan 

dalam khasanah keilmuan pendidikan madrasah. 

b. Berguna untuk meningkatkan kualitas guru BK dalam 

dunia pendidikan. 

c. Memberikan sumbangan pemikiran dan informasi kepada 

madrasah dalam menghadapi ujian nasional. 

2. Manfaat praktis 

Adapun kegunaan praktis peneitian ini, diharapkan: 

a. Bagi guru BK, memberikan masukan kepada guru BK 

agar lebih memaksimalkan dalam bemberikan layanan 

bimbingan konseling terutama dalam membantu siswa 

menanggulangi ketakutan terhadap ujian nasional. 

b. Bagi pembaca yaitu memberikan pengetahuan tentang 

peran guru BK dalam menanggulangi ketakutan siswa 

menghadapi ujian nasional. 

c. Bagi lembaga pendidikan yaitu dapat menjadi acuan atau 

pertimbangan dalam memberikan pengetahuan dan 

memberikan sumbangsih pemikiran berupa ide-ide 

terhadap persiapan dalam pelaksanaan ujian nasional 

bagi siswa. 

d. Bagi peneliti yaitu mendapatkan ilmu yang baru dan 

pengetahuan serta pengalaman dalam bidang pendidikan 

terutama peran guru BK membantu siswa yang takut 

menghadapi ujian nasional. 

F. Tinjauan Pustaka 

Meninjau kajian, studi dan penelitian yang sudah ada, 

merupakan satu aktivitas yang harus dilakukan sebelum 
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memulai penelitian. Ini diperlukan, setidaknya untuk 

menghindari pengulangan dan kesamaan penelitian dari 

sebelumnya. Selain itu, dengan peninjauan ini, bisa didapatkan 

data-data pendukung untuk menunjang fokus penelitian. 

Dalam penelitian yang berkaitan dengan ketakutan dapat 

ditemukan beberapa studi, kajian dan penelitian yang 

dilakukan sebelum penelitian ini. Kajian dan penelitian 

tersebut antara lain : 

Kajian pustaka pertama sripsi karya Barozatul 

Munadhiroh, Progam Studi Bimbingan Dan Konseling Islam 

Fakultas Dakwah Dan Komunikasi Islam Universitas Islam 

Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta tahun 2016. Dengan judul 

“ Upaya Mengatasi Kecemasan Siswa Kelas IX Dalam 

Menghadapi Ujian Nasional Melalui Bimbingan Kelompok di 

Smp Islam Ngadirejo Temanggung”. Penelitian ini 

menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif yang 

didalamnya menjelaskan tentang bimbingan kelompok dari 

sebelum bimbingan sampai kegiatan setelah bimbingan.Tujuan 

dari penelitian tersebut adalah untuk mengetahui proses 

pelaksanaan bimbingan kelompok, dan faktor-faktor yang 

menyebabkan kecemasan pada diri siswa kelas IX dalam 

menghadapi ujian nasional di SMP Islam Ngadirejo 

Temanggung. Penelitian tersebut dilakukan langsung terhadap 

obyek yang diteliti (tindakan Lapangan) untuk mendapatkan 

data-data yang dibutuhkan, dengan metode observasi, 
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Smp Islam Ngadirejo Temanggung”. Penelitian ini 

menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif yang 

didalamnya menjelaskan tentang bimbingan kelompok dari 

sebelum bimbingan sampai kegiatan setelah bimbingan.Tujuan 

dari penelitian tersebut adalah untuk mengetahui proses 

pelaksanaan bimbingan kelompok, dan faktor-faktor yang 

menyebabkan kecemasan pada diri siswa kelas IX dalam 

menghadapi ujian nasional di SMP Islam Ngadirejo 

Temanggung. Penelitian tersebut dilakukan langsung terhadap 

obyek yang diteliti (tindakan Lapangan) untuk mendapatkan 

data-data yang dibutuhkan, dengan metode observasi, 

dokumentasi, dan wawancara. Subyek penelitiannya guru BK, 

Wali Kelas, Guru Pembimbing, Siswa-Siswi kelas IX yang 

ikut dalam bimbingan kelompok di SMP Islam Rejosari 

Ngadirejo Temanggung. Materi yang digunakan yakni materi 

tentang faktor-faktor yang menyebabkan kecemasan siswa 

kelas IX dalam menghadapi Ujian Nasional  mulai dari faktor 

kognitif, faktor biologis, faktor sosial dan lingkungan di SMP 

Ngadirejo Temanggung. Dan pelaksanaannya bertahap mulai 

dari pembentukan, tahap peralihan, tahap pelaksanaan dan 

tahap pengakhiran. Hasil dari penelitian tersebut setelah 

mengikuti tahap-tahap tersebut siswa lebih siap menghadapi 

Ujian Nasional.17 

Berbeda dengan Isni Maulina jurusan Tarbiyah dan 

keguruan tahun2018, dengan judul “ Peran guru bimbingan 

dan konseling dalam mengatasi kecemasan siswa menghadapi 

ujian nasional di SMP Negeri 9 Banda Aceh”. Subyek dalam 

penelitian ini adalah satu guru BK, satu kepala sekolah, dan 

satu guru studi pelajaran ujian nasional serta siswa-siswi yang 

ikut dalam bimbingan kelompok.. Dalam penelitian ini peneliti 

mengatakan bahwa peran guru BK sangat berperan aktif dalam 

mengatasi kecemasan siswa menghadapi ujian nasional, peran 

                                                           
17Barozatul Munadhiroh, “ Upaya Mengatasi Kecemasan 

Siswa Kelas IX Dalam Menghadapi Ujian Nasional Melalui 
Bimbingan Kelompok di Smp Islam 
NgadirejoTemanggung”,Skripsi fakultas dakwah dan komunikasi 
UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2016.  
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tersebut yaitu membantu siswa memecahkan masalahnya, 

selalu aktif memberikan layanan bmbingan dan konseling, 

serta membantu siswa menemukan strategi dan solusi yang 

bisa mengatasi kecemasan menghadapi ujian nasional. 

Penelitian ini merupakan penelitian lapangan dengan teknik 

pengumpulan data melalui wawancara. Hasil dari penelitian ini 

adalah bahwa peran guru BK sangat penting dan sangat 

dibutuhkan untuk membantu siswa mengatasi kecemasan 

menghapadi ujian nasional.18 

Selanjutnya skripsi dari Susi Arum Wahyuni jurusan 

bimbingan dan konseling islam UIN Sunan Kalijaga 2016, 

dengan judul “ Peran guru bimbingan dan konseling dalam 

mengembangkan minat dan bakat program pilihan studi 

keterampilan peserta didik MAN 1 Magelang”. Penelitian ini 

berlatar belakang karena banyak sekali peserta didik yang 

belum bisa mengenali minat dan bakatnya sendiri. Penelitian 

ini berjenis penelitian kualitatif dengan mengambil latar di 

MAN 1 magelang dan subyeknya antara lain guru BK, guru 

keterampilan, dan lima peserta didik. Teknik pengumpulan 

datanya melalui observasi, wawancara dan dokumentasi. Hasil 

dari penelitian ini menunjukkan bahwa peran guru BK dalam 

mengembangkan minat dan bakat program pilihan studi 

                                                           
18Isni Maulina, “ Peran guru BK dalam mengatasi 

kecemasan siswa menghadapi ujian nasional di SMP Negeri 9 
Banda Aceh”,Skripsi Tarbiyah dan keguruan UIN Ar-Raniry 
Darussalam  banda Aceh,  2018. 
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18Isni Maulina, “ Peran guru BK dalam mengatasi 

kecemasan siswa menghadapi ujian nasional di SMP Negeri 9 
Banda Aceh”,Skripsi Tarbiyah dan keguruan UIN Ar-Raniry 
Darussalam  banda Aceh,  2018. 

keterampilan peserta didik MAN 1 Magelang yaitu tester, 

sebagai pemberi informasi, sebagai perencara program 

bimbingan dan konseling, sebagai administrator bimbingan, 

sebagai penasihat dan konsultan.19 

Berdasarkan tinjauan pustaka yang tertera tentunya 

ada persamaan maupun perbedaannya. Skripsi dari Barozatul 

Munadhiroh mempunya persamaan yakni tentang ketakutan 

atau kecemasan terhadap ujian nasional, namun peneliti lebih 

menitik beratkan kepada upayanya atau usahanya sedang 

dalam penelitian ini menitikberatkan pada peran guru BK. 

Sedangkan skripsi dari Isni Mulina dan Susi Arum Wahyuni 

mempunyai persamaan dalam subyeknya tetapi berbeda 

tempatnya.Adapun dengan penelitian yang akan dilakukan 

oleh peneliti adalah Peran guru bimbingan dan koseling dalam 

menanggulangi ketakutan terhadap ujian nasional di Madrasah 

Aliyah Darul Falah Pringsurat temanggung. 

 

 

 

 

 

                                                           
19Susi Arum Wahyuni,” Peran guru bimbingan dan 

konseling dalam mengembangkan minat dan bakat program pilhan 
studi keterampilan peserta didik MAN 1 Magelang” . Skripsi  
fakultas dakwah dan komunikasi, UIN Sunan kalijaga Yogyakarta, 
2016 
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G. Landasan Teori 

1. Tinjauan tentang Peran Guru Bimbingan dan 

Konseling 

a. Pengertian Guru Bimbingan dan Konseling 

Menurut Hamalikperan adalah pola tingkah laku 

tertentu yangmerupakan ciri-ciri khas semua petugas 

dari pekerjaan atau jabatan tertentu.20 Sedangkan 

menurut Soekanto peran (role) merupakan proses 

dinamis kedudukan (status). Apabila seseorang 

melaksanakan hak dan kewajibannya sesuai dengan 

kedudukannya, maka seseorang itu menjalankan suatu 

peran. Perbedaan antara kedudukan dengan peran 

adalah untuk kepentingan ilmu pengetahuan. 

Keduanya tidak dapat dipisahpisahkan karena yang 

satu tergantung pada yang lain dan sebaliknya.21 

Menurut Dwi Narwoko dan Bagong peran 

dapatmembimbing seseorang dalam berperilaku, karena 

fungsi peran sendiriadalah sebagai berikut: 

1) Memberi arah pada proses sosialisasi. 

2) Pewarisan tradisi, kepercayaan, nilai-nilai, norma-

norma dan pengetahuan. 

3) Dapat mempersatukan kelompok atau masyarakat. 

                                                           
20 Oemar Hamalik,Psikologi Belajar dan Mengajar, 

(Bandung: Sinar Baru Algesindo, 2007), hlm. 33 
21 Soerjono Soekanto, Sosiologi Suatu Pengantar, (Jakarta: 

Edisi Baru Rajawali Pers, 2009), hlm. 212-213 
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4) Menghidupkan sistem pengendali dan kontrol, 

sehingga dapat melestarikan kehidupan 

masyarakat.22 

Peran dalam penelitian ini adalah seseorang yang 

melakukan tugasnya dengan benar sesuai dengan 

profesinya, yakni antara guru bimbingan konseling 

dan siswa kelas 12 IPS. 

Menurut Syaiful Djamarah bahwa guru adalah 

semua orang yang berwenang dan bertanggung jawab 

terhadap pendidikan murid-murid, baik secara 

individual ataupun klasikal, baik di sekolah maupun di 

luar sekolah.23Sedangkan menurut Hamzah, Guru 

merupakan orang dewasa yang secara sadar 

bertanggung jawab dalam mendidik, mengajar, dan 

membimbing peserta didik. Orang yang disebut guru 

ialah yang memiliki kemampuan merancang program 

pembelajaran serta mampu menata dan mengelola 

kelas agar peserta didik dapat belajar dan pada 

akhirnya dapat mencapai tingkat kedewasaan sebagai 

tujuan akhir dari proses pendidikan.24 

                                                           
22 Dwi Narwoko dan Bagong, Sosiologi Teks Pengantar 

dan Terapan, (Jakarta:  Kencana, 2011), hlm 160 
23 Syaiful Djamarah,Guru dan Anak Didik dalam Interaksi 

Edukatif, (Jakarta: Rineka Cipta, 2010), hlm. 32. 
24 Hamzah,Profesi Kependidikan,( Jakarta: Bumi Aksara. 

2007), hlm. 15 
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Banyak pengertian bimbingan yang 

dikemukakan oleh para ahli, diantaranya menurut 

Sunaryo Kartadinata mengartikan bimbingan sebagai 

“proses membantu individu untuk mencapai 

perkembangan 

optimal’’.25BimbinganPribadimerupakankomponenpel

ayananbimbingan yang 

secarakhususdirancanguntukmembantuindividumenan

ganiataumemecahkanmasalah-masalahpribadi.26 

Syamsul Yusufmengartikan bimbingan sebagai 

suatu proses pemberian bantuan kepada individu yang 

dilakukan secara berkesinambungan, supaya individu 

tersebut dapat memahami dirinya, sehingga dia 

sanggup mengarahkan dirinya dan dapat bertindak 

secara wajar, sesuai dengan tuntutan dan keadaan 

lingkungan sekolah, keluarga, masyarakat dan 

kehidupan pada umumnya. Dengan demikian individu 

akan dapat menikmati kebahagiaan hidupnya, dan 

dapat memberi sumbangan yang berarti kepada 

kehidupan masyarakat pada umumnya. Bimbingan 

                                                           
25 Samsul Yusuf dan Nurihsan, J, Landasan Bimbingan 

dan Konseling (Yogyakarta: Ladang kata. 2012). Hlm. 12 
26 Mochamad Nursalim, Bimbingan dan Konseling 

Pribadi-Sosila ( Yogyakarta: Ladang Kata. 2012). Hlm. 12 
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membantu individu mencapai perkembangan diri 

secara optimal sebagai makhluk sosial.27 

Sedangkan Bimo Walgito, memberikan 

pengertian bahwa bimbinganadalah bantuan atau 

pertolongan yang diberikan kepada individu atau 

sekelompokorang dalam menghindari atau mengatasi 

kesulitan dalam kehidupannya, agarindividu atau 

sekelompok tersebut dapat mencapai kesejahteraan 

hidupnya.28Bimbingan bukan hanya untuk individu 

yang bermasalah (Penyembuhan), tetapi lebih 

berorientasi pengembangan, pencegahan dan 

penyesuaian.29 

Sedangkan Prayitno yang mengutip pendapat 

Jones Staffire dan Stewartdalam bukunya 

mengemukakan bahwa bimbingan adalah bantuan 

yang diberikankepada individu dalam membuat 

pilihan-pilihan dan penyesuian-penyesuian yang 

bijaksana. Bantuan itu berdasarkan atas prinsip-prinsip 

demokrasi yangmerupakan tugas dan hak setiap 

individu untuk memilih jalan hidupnya sendirisejauh 

tidak mencampuri hak orang lain. Kemampuan 

                                                           
27Samsul Yusuf dan Nurihsan, hlm. 6 
28 Bimo Walgito, Bimbingan dan Konseling di Sekolah, 

(Yogyakarta: Andi, 2004). Hlm. 5 
29Mochamad Nursalim, hlm. 16 
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membuat pilihan seperti itutidak diturunkan 

(diwarisi),dan tetap dikembangkan.30 

Menurut Mohamad Surya, mengungkapkan 

pengertian bimbingan adalahsuatu proses pemberian 

bantuan yang dilakukan terus menerus dan sistematis 

daripembimbing (konselor) kepada yang dibimbing 

(klien) agar tercapai kemandiriandalam pemahaman, 

penerimaan, pengarahan dan perwujudan diri dalam 

mencapaitingkat perkembangan yang optimal dan 

penyesuaian dengan lingkungan.31 Dari berbagai 

pemaparan di atas dapat disimpulkan bahwa 

bimbingan adalah proses pemberian bantuan oleh 

seorang pembimbing (konselor) kepada klien, dalam 

hal ini adalah guru bimbingan dan konseling kepada 

siswa kelas 12  IPS Madrasah Aliyah Darul Falah 

Pringsurat temanggung. 

Istilah konseling berasal dari bahasa Latin, yaitu 

“consilium” yangbermakna “dengan” atau “bersama” 

yang dirangkai dengan “menerima”atau“memahami”. 

Sedangkan dalam bahasa Anglo-Saxon, istilah 

                                                           
30 Prayitno dan Erman Amti, Dasar-dasar Bimbingan Dan 

Konseling, (Jakarta: RinekaCipta, 2004). hlm. 95 
31 Muhammad Surya, Psikologi Konseling, (Jakarta: 

Pustaka Bani Quraisy, 2003). hlm. 5 
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konseling berasaldari kata “sellan” yang berarti 

“menyerahkan” atau “menyampaikan”.32 

Sedangkan nenurutAhmad Juntika, konseling 

adalah upaya membantu individu melalui 

prosesinteraksi yang bersifat pribadi antara konselor 

dengan konseli agar mampumemahami diri dan 

lingkungannya, mampu membuat keputusan dan 

menentukantujuan berdasarkan nilai yang diyakini, 

sehingga merasa bahagia dan efektifperilakunya.33 

Latipun mengungkapkan bahwa konseling Merupakan 

kegiatan penyuluhan  yang secara awam dimaknai 

sebagai pemberian penerangan, informasi atau nasihat 

kepada pihak lain.34Dalam bukunya Latipun, 

menjelaskan tentang konseling pendidikan, disebutkan 

bahwa pendidikan merupakan institusi pembinaan 

anak didik yang memiliki latar belakang sosial budaya 

yang beranekaragam. Dalam mencapai maksud dan 

tujuan pendidikan banyak anak didik yang 

menghadapi masalah dan sekaligus mengganggu 

tercapainya tujuan-tujuan pendidikan.35Konseling 

merupakan salah satu bentuk hubungan yang bersifat 
                                                           

32Prayitno, hlm. 99 
33 Ahmad Juntika Nurihsan, Bimbingan dan Konseling, 

(Jakarta: Raja GrafindoPersada,2001). hlm. 9 
34Latipun, Psikologi Konseling, (Malang: UPT Penerbitan 

Universitas Muhammadiyah Malang, 2010). hlm. 2 
35Latipun, hlm. 23  
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membantu. Makna bantuan di sini yaitu sebagai upaya 

untuk membantu orang lain agar ia mampu tumbuh 

kearah yang yang dipilihnya sendiri, mampu 

memecahkan masalah yang dihadapinya dan mampu 

menghadapi krisis-krisis yang dialami dalam 

kehidupannya. Tugas konselor adalah menciptakan 

kondisi-kondisi yang diperlukan bagi pertumbuhan 

dan perkembangan klien.36.Dari Pemaparan di atas 

dapat disimpulkan bahwa konseling adalah proses 

pemberian bantuan dari seorang ahli kepada klien 

untuk menangani tujuan yang berguna bagi klien. 

Dalam hal ini antara guru bimbingan konseling dengan 

siswa kelas 12 IPS 

Secara umum bimbingan dan konseling 

merupakan suatu perangkat sistem perlakuan ditujukan 

untuk membantu setiap peserta didik agar dapat 

berkembang secara optimal sesuai dengan potensi dan 

keunikan yang dimilikinya.37Secara lebih spesifik, SK 

Mendikbud No. 025/1/1995 dalam buku Prayitno 

mengemukakan bahwa bimbingan dan konseling 

adalah pelayanan bantuan untukpeserta didik, baik 

secara perorangan maupun kelompok, agar mampu 

mandiridan berkembang secara optimal, dalam bidang 
                                                           

36Samsul Yusuf dan Nurihsan, J., Landasan Bimbingan 
dan Konseling. (Bandung: PT. Remaja Rosdakarya, 2008). hlm. 9 

37Mochamad Nursalim, hlm. 9 
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bimbingan pribadi, bimbingansosial, bimbingan 

belajar dan bimbingan karier melalui berbagai jenis 

layanan dankegiatan pendukung berdasarkan norma-

norma yang berlaku.38 

Bimbingan dan konseling pribadi sosial  adalah 

layanan bimbingan dan konseling untuk membantu 

murid agar menemukandanmengembangkanpribadi 

yang beriman dan bertaqwa terhadap Tuhan yang 

Maha Esa, mantap dan mandiri, sehat jasmani dan 

rohani serta mampu mengenal dengan baik dan 

berinteraksi dengan lingkungan sosialnya secara 

bertanggungjawab.39 

Layanan bimbingan dan konseling mempunyai 

posisi dan peran yang cukup penting dan strategis. 

Bimbingan dan konseling berperan untuk memberikan 

layanan kepada siswa agar dapat berkembang secara 

optimal melalui proses pembelajaran secara efektif. 

Namun bimbingan dan konseling dihadapkan pada 

objek yang sama yaitu problem atau masalah, 

sedangkan perbedaannya terletak pada perhatian 

danperlakuan konselor dalam menghadapi 

permasalahan siswa. Bimbingan dankonseling 

                                                           
38 Prayitno, Panduan Kegiatan Pengawasan Bimbingan 

dan Konseling di Sekolah,(Bandung: Rineka Cipta, 1999), hlm. 67 
39 MochamadNursalim, BimbingandankonselingPribadi-

sosial, Yogyakarta: Ladang kata. 2012) hlm. 17 
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mempunyai hubungan yang sangat erat antara 

keduanya, karena konseling adalah jantung hati 

bimbingannya.40 

Secara lebih spesifik, SK Mendikbud No. 

025/1/1995 dalam buku Prayitnomengemukakan 

bahwa bimbingan dan konseling adalah pelayanan 

bantuan untuk peserta didik, baik secara perorangan 

maupun kelompok, agar mampu mandiridan 

berkembang secara optimal, dalam bidang bimbingan 

pribadi, bimbingan sosial, bimbingan belajar dan 

bimbingan karier melalui berbagai jenis layanan 

dankegiatan pendukung berdasarkan norma-norma 

yang berlaku.41 

Layanan bimbingan dan konseling mempunyai 

posisi dan peran yang cukup penting dan strategis. 

Bimbingan dan konseling berperan untuk memberikan 

layanan kepada siswa agar dapat berkembang secara 

optimal melalui proses pembelajaran secara 

efektif.Namun bimbingan dan konseling dihadapkan 

pada objek yang sama yaituproblem atau masalah, 

sedangkan perbedaannya terletak pada perhatian 

danperlakuan konselor dalam menghadapi 

                                                           
40 Bimo Walgito, Bimbingan dan Konseling di Sekolah, 

Yogyakarta: Andi. 2004) hlm. 35. 
41 Prayitno, Panduan Kegiatan Pengawasan Bimbingan 

dan Konseling di Sekolah,(Bandung: Rineka Cipta, 1999), hlm. 67 
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permasalahan siswa. Bimbingan dankonseling 

mempunyai hubungan yang sangat erat antara 

keduanya, karenakonseling adalah jantung hati 

bimbingannya.42 

Jadi dapat disimpulkanbahwa pengertian 

bimbingan dan konseling adalah suatu bantuan yang 

diberikan oleh guru bimbingan dan konseling kepada 

siswa agar mampu menyelesaikan masalah yang 

dihadapinya. Dalam hal ini bimbingan dan konseling 

yang dilakukan oleh guru BK kepada siswa kelas 12 

IPS dalam menanggulangi ketakutan terhadap ujian 

nasional. 

b. Pengertian Peran Guru Bimbingan dan Konseling 

Peranan bimbingan dan konseling dalam 

memberi bimbingan pada siswamerupakan faktor 

penentu bagi perkembangan kepribadian siswa, baik 

dalam caraberfikir, bersikap maupun berperilaku. 

Maka pihak guru perlu memperhatikanbeberapa hal, 

seperti harus dapat mengerti tentang permasalahan 

yang dihadapianak didiknya, adanya teknik dalam 

memecahkan masalah, serta mengetahuimotivasi yang 

dimiliki oleh anak sesuai dengan fase-fase 

                                                           
42 Bimo Walgito, Bimbingan dan Konseling di Sekolah, 

Yogyakarta: Andi. 2004) hlm. 35. 
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perkembangan. Hal inisesuai dengan pendapat yang 

dikemukakan oleh Gunarsa sebagai berikut: 

1) Guru bimbingan dan konseling dapat mengerti 

dan menaruh perhatianterhadap permasalahan 

siswa. 

2) Guru bimbingan dan konseling memahami lebih 

luas, memiliki keterampilan dan teknik yang 

diperlukan dalam usaha memecahkan persoalan 

siswa.43 

Selanjutnya Dewa Ketut Sukardi, menyatakan 

secara khusus konselorsekolah mempunyai tugas-

tugas sebagai berikut: 

1) Bertanggung jawab tentang keseluruhan 

pelaksanaan layanan konseling disekolah. 

2) Mengumpulkan, menyusun, mengolah, serta 

menafsirkan data, yang kemudian dapat 

dipergunakan oleh semua staf bimbingan di 

sekolah. 

3) Memilih dan mempergunakan berbagai 

instrumen test psikologis untuk memperoleh 

berbagai informasi mengenai bakat khusus, 

minat, kepribadian, dan inteligensinya untuk 

masing-masing siswa. 

                                                           
43 Gunarsa, Psikologi untuk Membimbing, (Jakarta: 

Gunung Mulia, 1995), h. 9 
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4) Melaksanakan bimbingan kelompok maupun 

bimbingan individual (wawancara konseling). 

5) Melayani orang tua/wali murid yang ingin 

mengadakan konsultasi tentang anak-anaknya.44 

Peranan guru bimbingan dan konseling di 

sekolah sebagaimana yangtercantum dalam SK 

Menpan No. 84/1993 yang menegaskan bahwa tugas 

pokok konselor/guru bimbingan dan konseling adalah 

menyusun program bimbingan, melaksanakan evaluasi 

pelaksanaan, menganalisis hasil pelaksanaan dan 

tindak lanjut dalam program bimbingan dan konseling 

terhadap peserta didik yang menjadi tanggung 

jawabnya.45 

Peran guru dalam proses belajar mengajar 

meliputi banyak hal, sepertidibawah ini: 

1) Peran guru sebagai pembimbing.Sebagai 

pembimbing, peran ini lebih dipentingkan, 

karenakehadiran guru disekolah adalah untuk 

membimbing peserta didikmenjadi manusia 

dewasa susila yang cakap. Tanpa 

bimbingan,peserta didik akan mengalami 

kesulitan dalam menghadapi perkembangan 

                                                           
44 Dewa Ketut Sukardi, Pengantar Teori Konseling: Suatu 

Uraian Ringkas, (Jakarta: Ghalia Indonesia, 1985), hal. 20. 
45Ahmad Juntika Nurihsan, Strategi Layanan Bimbingan 

dan Konseling, (Bandung: Rineka Adi Tama, 2005), hal. 43. 
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dirinya. Kurang mampunya peserta 

didikmenyebabkan lebih banyak tergantung pada 

bantuan guru. Tetapisemakin dewasa, 

ketergantungan peserta didik semakin 

berkurang(mandiri). 

2) Peran guru sebagai fasilitator. Guru hendaknya 

memberikan fasilitas yang memungkinkan 

kemudahan peserta didiknya dalam belajar. 

Lingkungan belajar yang menegangkan, suasana 

ruang kelas yang pengap, meja dan kursi yang 

berantakan membuat anak malas dalam belajar. 

3) Peranan guru sebagai mediator. Sebagai 

mediator, guru hendaknya memiliki pengetahuan 

dan pemahaman yang cukup tentang penggunaan 

media pendidikan dalam berbagai bentuk dan 

jenisnya untuk mendukung proses ketika belajar 

di kelas, baik menggunakan media belajar 

nonmaterial maupun menggunakan media belajar 

materil. Media berfungsi sebagai alat komunikasi 

guna mengefektifkan proses interaksi edukatif. 

Keterampilan menggunakan semua media itu 

diharapkan dari guru yang disesuaikan dengan 

pencapaian tujuan pembelajaran. Sebagai 

mediator, guru dapat diartikan sebagai penengah 

dalam proses belajar peserta didik. Dalam 
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materil. Media berfungsi sebagai alat komunikasi 

guna mengefektifkan proses interaksi edukatif. 

Keterampilan menggunakan semua media itu 

diharapkan dari guru yang disesuaikan dengan 

pencapaian tujuan pembelajaran. Sebagai 

mediator, guru dapat diartikan sebagai penengah 

dalam proses belajar peserta didik. Dalam 

diskusi, guru berperan sebagai penengah, sebagai 

pengatur jalannya lalu lintas diskusi. 

4) Peran guru sebagai motivator. Sebagai motivator, 

guru hendaknya dapat mendorong anak didik 

agar bergairah dan aktif dalam belajar. Dalam 

upaya memberikan motivasi, guru dapat 

menganalisis motif-motif yang melatarbelakangi 

anak didik yang malas dalam belajar dan 

penurunan prestasinya di sekolah.46 

Dari uraian beberapa pendapat diatas, dapat 

disimpulkan bahwa perananguru bimbingan dan 

konseling sangat besar. Guru bimbingan dan 

konselingmerupakan tenaga utama dan inti serta ahli 

dalam pelayanan bimbingan dankonseling di sekolah. 

Mengingat kegiatan bimbingan dan konseling 

merupakankegiatan yang tidak terpisahkan dari proses 

pendidikan, maka dalam tugasnyasebagai guru 

bimbingan dan konseling, seorang guru BK dituntut 

untuk memperhatikan aspek-aspekpribadi siswa, 

antara lain aspek kematangan, bakat, kebutuhan, 

kemampuan dan sikap agar siswa dapat diberikan 

bantuan dalam mencapai tingkat kedewasaanyang 

optimal. Dalam hal ini adalah peran guru bimbingan 

                                                           
46 Jumanta Hamdayama, Metodelogi Pengajaran, ( 

Jakarta: PT Bumi Aksara. 2016), hlm. 8 
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dan konseling dalam membantu siswa menanggulangi 

ketakutan terhadap ujian nasioal di MA Darul Falah 

Temanggung. 

2. Tinjauan Tentang Ketakutan terhadap Ujian Nasional 

a. Pengertian Ketakutan terhadap Ujian Nasional 

Sebagian ahli psikolog berpendapat bahwa 

ketakutan bagian darikecemasan. “Kecemasan” adalah 

ketakutan yang tidak nyata dan merupakan 

suatuperasaan terancam sebagai tanggapan terhadap 

sesuatu yang sebenarnya tidakmengancam. Sedangkan 

”ketakutan” menurut batasannya adalah sesuatu 

yangmemang nyata itu memang menakutkan.47  

Individu dengan ketakutan akan kegagalan 

cenderungmenghindari situasi yang kompetitif dan 

beresiko. Ketidakpastian akan hal yangakan datang 

merupakan faktor utama dalam situasi beresiko yang 

tidak bisa ditoleransi oleh individu. Situasi yang 

kompetitif juga dihindari karena apabilaindividu gagal 

menjadi pemenang atau tidak sukses, keyakinan diri 

maupun keyakinan orang lain terhadap 

kemampuannya akan menurun, kondisi 

                                                           
47 James. F. Calhoun & Joan. R. Acocella,Psikologi 

Tentang Penyesuaian dan Hubungan Kemanusian Edisi Ketiga, 
terj. Prof. Dr. Ny.R.S. Satmoko, (Semarang: IKIP Semarang Press, 
1990). hlm.208 
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tersebutberakibat menurunkan motivasi individu 

dalam mencapai suatu kesuksesan.48 

Spielberger mengatakan bahwa ketakutan adalah 

state anxiety yaitu suatu keadaan/kondisi emosional 

sementara pada diri seseorang yang ditandai dengan 

perasaan tegang dan kekhawatiran yang dihayati 

secara sadar serta bersifat subjektif. Bisanya 

berhubungan dengan situasi-situasi lingkungan yang 

khusus, misalnya situasi ujian atau tes.49Menurut Gulo 

dan Kartono  ketakutan bersumber dantergantung pada 

situasi tertentu. Rasa takut gagal merupakan ciri 

beberapa orang.Jika seseorang mengembangkan rasa 

takut gagal, hal ini disebabkan adanyapengalaman 

kegagalan berulang kali dalam setiap kegiatannya di 

masa lalu.50Sulaeman menyatakan bahwa ketakutan 

adalah keadaanpsikologis yang disebabkan adanya 

rasa khawatir yang terus-menerus, yangditimbulkan 

oleh inner conflik dan merupakan perasaan tak 

menentu.51 

 
                                                           

48 Dayakisni, T & Hudaniah,Psikologi Sosial Edisi Revisi. 
Malang: UMM Press. 2003) hlm. 58 

49 Slameto. Belajar dan Faktor-Faktor yang 
mempengaruhinya. (Jakarta: PT. Rineka Cipta. . 2003),hal. 185 

50 Gulo & Kartono, K., Kamus Psikologi. (Bandung: CV. 
Pionir Jaya. 1987) hlm. 25 

51 Sulaeman, D. Psikologi Remaja Dimensi-dimensi 
Perkembangan. (Bandung: Mandar Maju. 1995) hlm. 63 
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b. Pengertian Ujian Nasional 

Ujian nasional atau biasa disingkat UN ini adalah 

suatu sistem evaluasistandar pendidikan dasar dan 

menengah secara nasional, dan persamaan mututingkat 

pendidikan antar daerah yang dilakukan oleh Pusat 

Penilaian PendidikanDepartemen Pendidikan Nasional 

(Depdiknas) di Indonesia. Sistem evaluasipendidikan 

ini berpodaman pada Undang-undang Republik 

Indonesia nomor 20tahun 2003. Pada pasal 57 (ayat 1) 

dijelaskan bahwa “evaluasi dilakukan dalamrangka 

pengendalian mutu pendidikan secara nasional sebagai 

bentukakuntabilitas penyelenggara pendidikan kepada 

pihak-pihak yangberkepentingan”. Lebih lanjut, pada 

pasal 58 (ayat 2) dinyatakan bahwa“ evaluasi peserta 

didik, satuan pendidikan, dan program pemerintah 

dilakukanoleh lembaga yang mandiri secara berkala, 

menyeluruh, transparan, dan sistematisuntuk menilai 

pencapaian standar nasional pendidikan”52 

Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI), 

ujian nasional merupakansuatu ujian yang 

diselenggarakan oleh negara untuk mengetahui mutu 

sesuatuyang diberikan pada akhir waktu suatu 

                                                           
52 H.A.R Tilaar, Standarisasi Pendidikan Nasional (Suatu 

Tinjauan Kritis), (Jakarta: Rineka Cipta, 2006), hal. 47. 
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Tinjauan Kritis), (Jakarta: Rineka Cipta, 2006), hal. 47. 

pelajaran.53Sedangkan menurut H. A. RTilaar, ujian 

nasional adalah upaya pemerintah untuk mengevaluasi 

tingkatpendidikan secara nasional dengan menetapkan 

standarisasi nasional pendidikan, hasil dari ujian 

nasional yang diselenggarakan oleh negara adalah 

upaya pemetaanmasalah pendidikan 

nasional.54Sedangkan ujian nasional dalam Kamus 

BesarBahasa Indonesia (KBBI), merupakan suatu 

ujian yang diselenggarakan olehnegara untuk 

mengetahui mutu sesuatu yang diberikan pada akhir 

waktu suatupelajaran.55 

Dengan demikian, ujian nasional digunakan 

sebagai standarisasi daripemerintah untuk menguji 

kelayakan seorang siswa untuk dapat 

melanjutkanpendidikan ke jenjang yang lebih tinggi 

dan sebagai pemerataan pendidikansecara nasional. 

Ujian nasional juga digunakan sebagai pembanding 

tingkatpendidikan Indonesia dengan negara lain. 

Sesuai paparan diatas yang peniliti maksudkan adalah 

rasa takut siswa menghadapi ujian nasional. 

 
                                                           

53 Pusat Bahasa Departemen Pendidikan Nasional, Kamus 
Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta: Balai Pustaka, 2005), hal.237. 

54 H.A.R Tilaar, Standarisasi Pendidikan Nasional..., hal. 
109-110. 

55 Pusat Bahasa Departemen Pendidikan Nasional..., 
hal.237. 
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H. Metode Penelitian 

1. Jenis Penelitian 

Jenis penelitian ini adalah penelitian lapangan (field 

fesearch). Metode penlitian yang digunakan adalah 

Metode Kulitatif. Metode kualitatif adalah penelitian 

tentang riset yang bersifat deskriptif dan cenderung 

menggunakan analisis, data yang diperoleh dalam 

penelitian ini tidak berupa angka-angka tetapi data yang 

terkumpul berbentuk kata-kata lisan yang mencakup 

laporan dan foto-foto. Jadi hasil penelitian ini adalah 

berupa deskripsi atau gambaran Peran guru BK di 

Madraah Aliyah Darul Falah Pringsurat Temanggung. 

Sedang pendekatan yang penulis gunakan adalah 

pendekatan kulitatif deskiptif. pendekatan kualitatif 

deskriptif ini dimaksudkan hanya dengan membuat 

deskripsi atau narasi dari suatu fenomena, tidak untuk 

mencari hubungan antar variabel, ataupun menguji 

hipotesis. Dalam penelitian ini peneliti menggunakan salah 

satu penelitian kualitatif deskriptif. 

2. Subyek dan Obyek Penelitian 

Dalam rangka membahas masalah-masalah yang ada 

dalam penelitian ini, maka peneliti menggunakan berbagai 

sumber data yaitu penelitian Lapangan. Penelitian ini 

bertujuan untuk melihat, mengetahui dan mengobservasi 
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hipotesis. Dalam penelitian ini peneliti menggunakan salah 

satu penelitian kualitatif deskriptif. 

2. Subyek dan Obyek Penelitian 

Dalam rangka membahas masalah-masalah yang ada 

dalam penelitian ini, maka peneliti menggunakan berbagai 

sumber data yaitu penelitian Lapangan. Penelitian ini 

bertujuan untuk melihat, mengetahui dan mengobservasi 

secara langsung tentang peran guru BK di MA Darul Falah 

terkait dengan ujian nasional. 

Subyek pada penelitian ini adalah guru bimbingan 

dan konseling yang telah melaksanakan pelayanan 

bimbingan konseling, yaitu Ibu Nur Cahyati, S.Pd. Guru 

bimbingan dan konseling tersebut yang sudah 

berpengalaman dalam menangani berbagai masalah siswa 

di MA Darul Falah Pringsurat Temanggung, termasuk 

membantu menanggulangi ketakutan siswa terhadap ujian 

nasional. Bu cahyati ini termasuk sumber primer atau 

subyek utama, jadi untuk mendapatkan informasi terkait 

penelitian ini maka penulis lebih fokus pencarian datanya 

terhadap guru bimbingan dan konseling tersebut. Subyek 

selanjutnya kepala sekolah yaitu Ibu Farichatul Liqok, S. 

Thi, dan beberapa siswa dari kelas 12 IPSyang berjumlah 

24 siswa yang terlibat dalam layanan bimbingan konseling 

terkait ketakutan terhadap ujian nasional, namun peneliti 

hanya mengambil empat siswa dari kelas 12 IPS di MA 

Darul Falah Pringsurat, yaitu: 

a. Neny Setyowati siswa kelas 12 IPS yang bermukim di 

Pondok Pesantren 

b. Syarifudin siswa kelas 12 IPS yang bermukim di 

Pondok Pesantren 

c. Mistaul Fiyanti siswa kelas 12 IPS yang tidak 

bermukim di pondok pesantren ( setiap hari pulang) 
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d. Muryanto siswa kelas 12 IPS yang tidak bermukim di 

pondok pesantren ( setiap hari pulang). 

Adapun penentuan empat subyek tersebut dengan 

kriteria yang paling takut menghadapi ujian nasional. 

Kriteria tersebut peneliti ambil berdasarkan angket yang 

pernah peneliti sebarkan kepada siswa, dari empat siswa 

tersebut dua siswa yang bermukim di pondok pesantren/ 

mondok dan dua siswa yang pulang setiap harinya, dari 24 

siswa tersebut ada 13 siswa yang tinggal di pondok 

pesantren dan 11 yang pulang setiap harinya.Empat siswa 

dari kelas 12 IPS tersebutdirekomendasi dari Ibu Nur 

cahyati, S. Pd selaku guru bimbingan dan konseling. 

Obyek penelitian ini adalah peran guru bimbingan 

dan konseling dalam menanggulangi ketakutan siswa 

terhadap ujian nasional. 

3. Metode Pengumpulan Data 

Dalam penelitian ini teknik pengumpulan data yang 

digunakan adalah sebagai berikut : 

a. Wawancara 

Wawancara (interview) adalah metode 

pengumpulan data yang dilakukan dengan tanya jawab 

secara timbal balik antara pewawancara dengan yang 
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terhadap ujian nasional. 

3. Metode Pengumpulan Data 

Dalam penelitian ini teknik pengumpulan data yang 

digunakan adalah sebagai berikut : 

a. Wawancara 

Wawancara (interview) adalah metode 

pengumpulan data yang dilakukan dengan tanya jawab 

secara timbal balik antara pewawancara dengan yang 

diwawancarai.56 Wawancara dalam penelitian ini 

adalah wawancara bebas terpimpin, artinya dengan 

pentanyaan bebas namun sesuai dengan data yang 

diteliti.57 Wawancara ini dilakukan kepada guru 

bimbingan dan konseling, kepala sekolah, dan siswa 

kelas XII IPS. Dalam teknis pelaksanaannya peneliti 

mengajukan pertanyaan yang mengacu pada pedoman 

wawancara yang telah disiapkan sebelumnya serta 

beberapa pertanyaan yang tidak mengacu kepada 

pedoman wawancara, kemudian informan diminta 

menjawab bebas terbuka. 

Pertanyaan dalam wawancara yang peneliti 

ajukan dalam penelitian ini yaitu tentang peran guru 

bimbingan dan konseling dalam menanggulangi 

ketakutan terhadap ujian nasional. 

b. Observasi 

Observasi adalah proses mengamati tingkah laku 

peserta didik dalam suaru situasi tertentu.58 Tujuan 

observasi dalam penelitian ini yaitu bertujuan untuk 

mengumpulkan informasi tentang ketakutan siswa 
                                                           

56Departemen Pendidikan Nasional, Instrumentasi dan 
Media Bimbingan Konseling, (Yogyakarta: Universitas Negeri 
Yogyakarta, 2008),hal 4. 

57 Tatang Amirin, Menyusun Rencana Penelitian, (Pt. Raja 
Grafindo Persada, 1998), hal. 116. 

58Dewa ketut Sukardi, Organisasi Administrasi Bimbingan 
dan Konseling di Sekolah, (Surabaya: Usaha nasional, 1983), hal. 
135 
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terhadap ujian nasional. Peneliti menggunakan jenis 

observasi non partisipan dengan cara yang digunakan 

adalah mengadakan pengamatan langsung di MA 

Darul Falah dengan cara melihat dan pengindraan 

lainnya. Observasi secara langsung mempunyai 

maksud untuk mengamati dan melihat langsung 

kegiatan-kegiatan pengelolaan yang dilakukan. Dalam 

observasi ini yang menjadi objeknya antara lain 

aktifitas kegiatan sehari-hari yang dilakukan oleh 

kepala sekolah, guru BK dan siswa kelas 12 IPS MA 

Darul Falah Pringsurat Temanggung. 

c. Dokumentasi 

Dokumentasi merupakan cara pengumpulan data 

dengan menggunakan dokumen (raport, catatan 

kesehatan, rekaman, buku pribadi, surat-surat 

keterangan dan sebagainya).59 Dokumentasi dalam 

penelitian ini diperlukan untuk memperkuat data-data 

yang diperoleh dari lapangan yaitu dengan cara 

mengumpulkan data yang berupa catatan tertulis dari 

madrasah Aliyah Darul Falah. 

4. Metode analisis Data 

Analisis data digunakan awal penelitian hingga akhir 

pengumpulan data yang bersifat terbuka dan induktif, 

                                                           
59Dewa Ketut Sukardi, Organisasi Administrasi Bimbingan 

dan Konseling di Sekolah, hal.150. 
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kegiatan-kegiatan pengelolaan yang dilakukan. Dalam 

observasi ini yang menjadi objeknya antara lain 

aktifitas kegiatan sehari-hari yang dilakukan oleh 

kepala sekolah, guru BK dan siswa kelas 12 IPS MA 

Darul Falah Pringsurat Temanggung. 

c. Dokumentasi 

Dokumentasi merupakan cara pengumpulan data 

dengan menggunakan dokumen (raport, catatan 

kesehatan, rekaman, buku pribadi, surat-surat 

keterangan dan sebagainya).59 Dokumentasi dalam 

penelitian ini diperlukan untuk memperkuat data-data 

yang diperoleh dari lapangan yaitu dengan cara 

mengumpulkan data yang berupa catatan tertulis dari 

madrasah Aliyah Darul Falah. 

4. Metode analisis Data 

Analisis data digunakan awal penelitian hingga akhir 

pengumpulan data yang bersifat terbuka dan induktif, 

                                                           
59Dewa Ketut Sukardi, Organisasi Administrasi Bimbingan 

dan Konseling di Sekolah, hal.150. 

sehingga tidak menutup kemungkinan akan terjadi reduksi 

data, perbaikan dan verifikasi atas data yang diperoleh, hal 

ini dimaksudkan untuk lebih mempermudah pemahaman 

dan kejelasan. 

Dalam penelitian ini data yang diperoleh bersifat 

kualitatif, maka metode analisis data yang digunakan 

adalah metode deskriptif kualitatif, yaitu ketepatan 

interpretasi yang tergantung pada ketajaman analisis, 

objektivitas, sistematik, dan bukan pada statistika dengan 

menghitung berapa besar probabilitas bahwa peneliti benar 

dalam interpretasi. Oleh karena itu penelitian ini bersifat 

deskiptif analistik, yaitu uraian naratif mengenai suatu 

proses tingkah laku subjek sesuai dengan masalah yang 

diteliti. 

a) Pengumpulan Data 

Merupakan hasil dari data informasi yang 

diperoleh dari pengumpulan data baik menggunakan 

metode wawancara, pengamatan maupun observasi. 

Data yang terkumpul masih berupa data mentah yang 

belum diolah, sehingga masih perlu dipilih data yang 

penting dan tidak. 

b) Reduksi Data 

Reduksi data dimaksudkan untuk memperoleh 

data yang lebih fokus dan tajam, karena data yang 

menumpuk belum dapat memberi gambaran yang jelas. 
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Reduksi data merupakan penyederhanaan yang diperoleh 

dari catatan lapangan sebagai upaya untuk 

mengorganisasikan data dan memudahkan penarikan 

kesimpulan. 

c) Penyajian Data 

Data yang dihasilkan melalui proses reduksi data 

akan langsung disajikan sebagai kumpulan informasi 

terusan yang memberikan kemungkinan adanya penarikan 

kesimpulan dan pengambilan tindakan. Penulis membuat 

ini dengan naratif guna memperjelas hasil penelitian ini. 
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yang mengajar mapel untuk ujian nasional, saya meminta 

waktu sebentar sebelum jam pelajaran selesai”25. 

Bu Cahyati Menambahkan “Ketakutan-ketakutan siswa 

yang tidak bisa diselesaikan dengan kelompok maka akan 

diselesaikan secara pribadi atau perorangan. Sebagai motivator 

guru BK juga bekerjasama dengan guru yang lain agar 

terselesaikannya permasalahan siswa. Untuk permasalahan 

pribadi guru BK memanggil maupun mengajak siswa ke ruang 

maupun tempat yang sekiranya nyaman untuk melakukan 

konseling.26 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

                                                           
25Ibid 
26Wawancara Dengan Bu Cahyati pada tanggal 7 Februari 

2018 

 

BAB IV 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Pada bab ini peneliti akan menyimpulkan hasil 

penelitian mengenai peran guru bimbingan yang dilakukan 

di MA Darul Falah dalam menanggulangi ketakutan siswa 

terhadap ujian nasional yang peneliti teliti.  

Peran guru bimbingan dan konseling yang digunakan 

dalam menanggulangi ketakutan siswa menghadapi ujian 

nasional di MA Darul Falah yang peneliti teliti adalah peran 

guru bimbingan dan konseling sebagai pembimbing, 

sebagai fasilitator, sebagai mediator, dan sebagai motivator. 

Tentunya peran-peran tersebut berhasil karena adanya 

kerjasama dari pihak-pihak sekolah terkait. Semakin baik 

kerjasama antara guru BK dengan pihak sekolah maka akan 

semakin tercapainya hasil yang lebih baik untuk membantu 

peserta didik menyelesaikan permasalahannya.  

Dapat diperoleh secara garis besar bahwa peran guru 

bimbingan dan konseling di MA Darul Falah berpengaruh 

bagi peserta didik, terlebih lagi peran guru bimbingan dan 

konseling dapat memberi bantuan kepada peserta didik yang 

bermasalah terhadap ujian nasional. Hal itu dikarenakan 

layanan bimbingan dan konseling bersifat fleksibel dan 

sesuai dengan peranan bimbingan dan konseling. 
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B. Saran 

Dari penelitian mengenai peran guru bimbingan 

dan konseling di Madrasah Aliyah Darul Falah, peneliti 

mempunyai saran sebagai berikut : 

1. Kepada pihak sekolah Darul Falah agar lebih dapat 

bekerjasama dengan guru bimbingan dan konseling 

MA Darul Falah. 

2. Kepada guru bimbingan dan konseling agar dapat 

lebih memperbanyak dokumentasi-dokumentasi 

mengenai program maupun layanan bimbingan 

konseling di MA Darul Falah. 

3. Kepada peserta didik agar lebih terbuka 

memberitahukan permasalahannya kepada guru 

bimbingan dan konseling. 

C. Kata Penutup 

Alhamdulillah segala puji syukur yang senantiasa 

peneliti haturkan kepada Allah SWT ang telah 

melimpahkan segala rahma dan hidayahNya sehingga 

penyusunan skripsi ini dapat terselesaikan. Peneliti 

menyadari banyak sekali kekurangan dan jauh dari kata 

sempurna, sehingga perlu adanya kritik dan saran yang 

mendukung dari berbagai pihak untuk penyusunan skripsi 

berikutnya supaya lebih baik. Emoga skripsi yang ditulis 

oleh peneliti ini dapat bermanfaat bagi para pembaca dan 

peneliti selanjutnya. Amin. 
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Peran guru BK sebagai Pembimbing 
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